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ABSTRACT

Vocational schools are programmed to produce skilled workers in various fields to
support national development. The learning process in vocational schools emphasizes
competence on the skill side through practical activities. Evaluation is carried out by
performance tests, in order to obtain authentic student competencies. However, teachers still
have difficulty in validating performance tests. This service program is intended to improve the
competence of vocational school teachers in validating performance tests by training approach.
The training begins with a discussion on the application of the Partial Credit Model (PCM)
technique for testing performance tests followede by introducing Winsteps Applications.
Monitoring and evaluation were carried out through observation. Evaluation results showed
that participants were able to master PCM and were able to use the Winsteps Application.
Participants are even able to interpret the output of Winsteps, so that the conclusion process
regarding the quality of the test can be known quickly.

Key words: skills, performance test, partial credit model, winsteps.

ABSTRAK

Sekolah kejuruan diprogramkan untuk dapat menghasilkan tenaga kerja terampil di
berbagai bidang untuk mendukung pembangunan nasional. Proses pembelajaran di sekolah
kejuruan lebih menekankan kompetensi pada sisi keterampilan melalui kegiatan praktikum.
Evaluasi dilakukan dengan tes kinerja, agar diperoleh informasi tentang kompetensi peserta
didik yang otentik. Namun masih ada kesulitan di pihak guru dalam menguji tes kinerja.
Program pengabdian ini ditujukan untuk meningkatkan kompetensi guru-guru sekolah
kejuruan dalam menguji kualitas tes kinerja. Pengabdian menggunakan pendekatan pelatihan
dengan memanfaatkan Aplikasi Winsteps. Pelatihan diawali dengan diskusi tentang
penerapan teknik Partial Credit Model (PCM) untuk pengujian tes kinerja. Menghindari
perhitungan yang rumit, selanjutnya dilakukan pengenalan Aplikasi Winsteps untuk
mendukung PCM. Setelah pelatihan dilakukan pendampingan dan evaluasi melalui observasi.
Hasil evaluasi menunjukkan bawa peserta mampu menguasai PCM serta memanfaatkan
Aplikasi Winsteps untuk pengujian tes kinerja. Peserta bahkan sudah mampu melakukan
interpretasi terhadap output Winsteps, sehingga proses kesimpulan terkait kualitas tes dapat
diketahui dengan cepat.

Kata-kata kunci: keterampilan, tes kinerja, partial credit model, winsteps.
PENDAHULUAN usaha dan dunia industri (DUDI) memerlukan
tenaga terampil yang siap pakai. Tenaga

Pendidikan kejuruan merupakan kekuatan terampil yang memiliki daya saing dihasilkan

pendorong pertumbuhan sosial, ekonomi, dan
teknologi (Agrawal, 2013; Goel, 2009). Dunia
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melalui pendidikan kejuruan (Oliver, 2010;
Newaz, dkk., 2013; Cedefop, 2017). Tenaga
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kerja yang sudah siap pakai akan
meningkatkan efisiensi DUDI karena tidak lagi
diperlukan waktu, biaya, dan tenaga untuk
melatih tenaga kerja. Oleh karena itu, secara
tidak langsung pendidikan kejuruan juga
berkontribusi dalam meningkatkan
produktivitas perusahaan (Agrawal, 2013;
Goel, 2009). Tidak sedikit pendidikan
kejuruan yang mampu menghasilkan inovasi
yang dapat dijadikan produk unggulan bagi
DUDI. Program-program unggulan yang
ditawarkan pendidikan kejuruan merupakan
bidang yang menjadi idola anak muda, seperti
komputer, elektronika, otomotif. Kecerdasan
daya daya belajar tinggi yang dimiliki anak
muda menjadikan mereka mampu menguasai
keterampilan di bidang-bidang tersebut dengan
lebih mudah.

Lulusan pendidikan kejuruan dituntut tidak
hanya memiliki keahlian, melainkan juga
mampu belajar apa yang harus dilakukan
(Modie, 2006). Oleh karena itu, pendidikan
kejuruan memerlukan model pembelajaran
yang dapat menghasilkan kompetensi atau
keahlian yang relevan dengan kebutuhan dunia
kerja dan mampu berkembang sesuai
perubahan. Dengan demikian mereka tidak lagi
perlu mengikuti pelatihan, yang tentunya
memerlukan tenaga, waktu, dan biaya. Di lain
sisi evaluasi pembelajaran juga harus mampu
memberikan informasi tentang hasil belajar
peserta didik yang otentik. Informasi otentik
kemajuan belajar peserta didik yang otentik
menjadi informasi yang amat berguna dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran (Heritage,
2010; Serafini, 2010). Tes sebagai instrumen
evaluasi harus dipersiapkan dengan baik, agar
mampu mengukur hasil belajar dengan baik.
Tes kinerja dipandang dapat mengukur
keterampilan dengan lebih otentik karena
mampu mengukur kinerja tertentu sesuai
dengan kompetensi pribadi peserta didik
(Brown, 2004; Linn, dkk., 1991). Oleh karena
itu, tepat kiranya kalau tes kinerja diterapkan
pda pemebelajaran di sekolah kejuruan. Hal
yang juga mendukung adalah karena tes
kinerja melibatkan pengamatan perilaku yang
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ditnjukkan atau produk dari perilaku tersebut
(Callahan and Clark, 1977). Pemberian skor
pada tes kinerja didasarkan pada kesamaan
kinerja yang ditunjukkan peserta didik dan
kinerja yang sebenarnya diinginkan sebagi
kriteria (Palm, 2008). Akibatnya, penyiapan tes
kinerja beserta rubrik penilaiannya harus
dilakukan dengan baik. Analisis situasi
menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah
kejuruan sudah mampu menyusun tes kinerja
dan rubriknya dengan baik. Permasalahannya
ada pada pengujian tes kinerja yang berhasil
disusun.

Salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam
pengujian tes kinerja adalah Partial Credit
Model (PCM). PCM awalnya dikembangkan
pertamakali oleh Master(1988) sebagai model
analisis yang dapat diterapkan untuk tes
politomi. ~ PCM merupakan model untuk
menganalisis solusi bertahap dari butir tes
politomi dengan hanya mempertimbangkan
parameter tingkat kesulitan pada tiap-tiap
langkah penyelesaian (Verhelst, 2008). Tujuan
PCM adalah menggambarkan kompetensi
peserta didik dari yang paling sederhana
sampai dengan yang paling kompleks secara
berkelanjutan (Eggert & Geholz, 2009). Mirip
dengan model Rasch, PCM mengasumsikan
bahwa semua langkah penyelesaian memiliki
daya beda yang sama, sehingga parameter
tingkat kesukaran merupakan satu-satunya
karakteristik yang dianggap mempengaruhi
hasil belajar. Artinya, peluang siswa untuk
berhasil dalam menjawab butir soal hanya
tergantung pada kemampuan siswa dan tingkat
kesukaran butir tes.

Skor kategori pada PCM menunjukkan
banyaknya langkah untuk menyelesaikan
dengan benar butir tersebut. Skor pada kategori
yang lebih tinggi menuntut kemampuan yang
lebih besar daripada skor pada kategori yang
lebih rendah. Jika i adalah butir politomi
dengan kategori skor x sebesar 0, 1, 2, ..., m;
Probabilitas respons individu n dengan tingkat

kemampuan & memperoleh skor kategori ]
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pada butir soal i, dinyatakan dengan
persamaan, sebagai berikut (Master, 1988).

expY (6-8)
R e Y
D, ep) (6-4)

wuntuk x =0,1.2.....m

Dalam formula (1) di atas: Pnix (6)=peluang
peserta ke-n dengan tingkat kemampuan 6
memperoleh skor x pada butir i; x= skor
peserta ; j = Kategori/tahap dalam butir tes; i =
butir soal; n = peserta; 6n tingkat
kemampuan peserta ke n; d;j = tingkat
kesukaran tahap (j) pada butir (i).

PCM merupakan pengembangan dari
model Rasch butir dikotomi yang diterapkan
pada butir politomi. Asumsi yang berlaku pada
model Rasch juga berlaku pada model PCM,
seperti berikut (Hambleton, Swaminathan, dan
Rogers, 1991). 1) Unidimensi, setiap butir
hanya mengukur satu ciri peserta didik. 2)
Independensi lokal, respon pada butir yang
satu bebas dari pengaruh respon pada butir lain
jika  kemampuan yang  mempengaruhi
performansi dibuat konstan. 3) Fungsi
karakteristik butir atau kurva karakteristik butir
merefleksikan hubungan yang sebenarnya
antara kemampuan dan respon peserta terhadap
butir tes. PCM termasuk teori tes modern yang
membebaskan pengaruh kelompok responden
terhadap hasil analisis. Perhitungan pada PCM
cukup rumit. Menghindari faktor kesulitan
yang dapat berimplikasi pada pemborosan
waktu dan tenaga, pengujian tes kinerja dengan
model PCM dibantu dengan paket Aplikasi
Winsteps.

METODE

Tujuan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan adalah peningkatan kemampuan
guru-guru sekolah menengah kejuruan (SMK)
dalam analisis tes kinerja. Pertimbangannya
adalah bahwa guru-guru SMK lebih banyak
menerapkan tes kinerja dalam pembelajaran
karena pendidikan di SMK lebih menekankan
pada aspek keterampilan. Khalayak sasarannya
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adalah guru-guru di SMK Negeri-2 Tabanan.
Upaya peningkatan kemampuan guru sekolah
kejuruan dalam analisis tes kinerja dilakukan
dengan metode pelatihan disertai
pendampingan dan monitoring. Kegiatan
diawali dengan pengenalan model PCM untuk
menganalisis tes kinerja.

Disadari bahwa perhitungan pada PCM cukup
rumit, seperti tampak pada penerapan formula
(2). Selain itu, perhitungan pada model PCM
juga harus didahului dengan perhitungan
indeks kesukaran butir. Bila perhitungan
dilakukan secara manual, maka dikhawatirkan
banyak menghabiskan waktu dan tenaga.
Mempertimbangkan kondisi tersebut, sesuai
perencanaan, analisis dibantu dengan aplikasi
Winsteps. Pada tahap berikutnya dilakukan
pelatihan  mengoperasikan paket aplikasi
Winsteps untuk analisis butir tes. Langkah-
langkah operasional Winsteps diawali dengan
membuat data pada Aplikasi Microsoft Excel.
Data tersebut kemudian disimpan dan
dilanjutkan  dengan membuka aplikasi
Winsteps. Data yang sudah dibuat pada
aplikasi Microsoft Excel kemudiuan diimpor.
Pada saat impor ada beberapa pilihan yang
muncul, seperti tampak pada Gambar-1 dan
dalam hal ini dipilih Excel karena data dibuat
dengan aplikasi Microsoft Excel.

£y Sefect data to be converted to Winsteps format X
| Excel | R sAs || spss |
STATA | Text-Tab|| Exit | Help

Gambar-1: Menu Impor Data

Data yang sudah diimpor selanjutnya disimpan
dalam bentuk dokumen teks. Pada langkah
analisis, file data berbentuk teks dokumen
tersebut harus dibuka terlebih dahulu. dan
selanjutnya dianalisis. Hasil analisis dapat
ditampilkan dengan memilih output tables.
Output menampilkan beberapa tabel, antara
lain Separation Table, Item Measure, Item Fit
Order, Person Measure, dan Person Fit Order.

Setelah pelatihan operasional Winsteps
peserta sudah mampu melakukan analisis butir
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tes dan mereka mencoba sesuai kemampuan.
Selanjutnya dilakukan pendampingan dan
monitoring. Sampai saat ini pendampingan dan
monitoring masih  berlangsung.  Kendati
demikian, evaluasi sudah dilakukan untuk
mendapatkan umpan balik dari program
pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui
observasi  disertai dengan  wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pelatihan sangat bervariasi dari sisi
kompetensi dan pengalaman. Beberapa peserta
sudah memiliki kompetensi dalam hal analisis
butir dengan teori tes modern dengan
menggunakan model Rasch atau Item
Response Theory (IRT). Bahkan beberapa
sudah memahami PCM, walaupun masih
dalam tahap teori. Di lain sisi, mayoritas
peserta belum memiliki kompetensi di bidang
teori tes modern. Khusus untuk pemanfaatan
aplikasi Winsteps dalam analisis butir tes
memang semua peserta belum memiliki
pengalaman. Situasi seperti ini dimanfaatkan
dengan baik melalui forum diskusi kelompok
dengan  memanfaatkan  tutor  sebaya.
Pendekatan tersebut ternyata dapat
mempercepat penguasaan peserta terhadap
penerapan model PCM untuk analisis butir tes.
Sesuai dugaan awal, mayoritas peserta
menyatakan bahwa perhitungan PCM sangat
rumit, sehingga banyak menyita waktu dan
tenaga. Oleh karena itu, pemanfaatan aplikasi
pendukung menjadi solusi terbaik. Aplikasi
yang sudah disiapkan adalah Winsteps dan
semua peserta menyatakan setuju untuk
memanfaatkan aplikasi Winsteps untuk analisis
tes kinerja. Untuk itu persiapan segera
dilakukan dengan memasang aplikasi Winsteps
pada masing-masing komputer milik peserta.

Sebagai langkah awal, peserta diberikan
tutorial  prosedur  operasional  aplikasi
Winsteps, termasuk pemanfaatan Microsoft
Excel sebagai aplikasi untuk memasukkan
data. Memang aplikasi Winsteps mampu
mengimpor data dari berbagai aplikasi selain
Microsoft Excel, seperti R, SAS, SPSS,
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Observasi  dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang tingkat penguasaan peserta.
Selanjutnya, wawancara dilakukan untuk
menggali lebih lanjut permasalahan yang
dialami peserta. Dengan demikian, dapat
dirumuskan langkah tindak lanjut untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal.

STATA, Tabbed Text. Namun dengan
mempertimbangkan pengalaman peserta
dalam mengoperasikan aplikasi-aplikasi
tersebut, pilihan jatuh pada Microsoft Excel.
Alasannya sangat sederhana, yakni hampir
semua  peserta  sudah  berpengalaman
menggunakan Microsoft Excel, kendati tingkat
penguasaannya bervariasi. Sebagai tindak
lanjut kondisi tersebut, peserta hanya
diperkenalkan teknik impor data dari Microsoft
Excel ke aplikasi Winsteps. Sudah barang tentu
sistematika data sudah diperkenalkan terlebih
dahulu.

Pelatihan penerapan aplikasi Winsteps untuk
analisis butir berjalan dengan lancar. Faktor
pendukungnya adalah semua peserta sudah
mampu memanfaatkan aplikasi Microsoft
Excel, dan bahkan beberapa diantaranya sudah
mahir, sehingga penekanan hanya pada impor
data, analisis, dan interpretasi hasil.
Pendekatan asistensi selama pelatihan meberi
manfaat yang sangat positif  dalam
mengoperasikan aplikasi Winsteps. Hanya
dalam satu hari semua peserta sudah mampu
mengoperasikan Winsteps, sekalipun data
masih disiapkan panitia penyelenggara. Pada
hari-hari berikutnya peserta sudah mampu
melakukan analisis data masing-masing
dengan memanfaatkan aplikasi Winsteps.
Semua output Winsteps sudah mampu
ditampilkan dengan baik dan sudah mampu
diinterpretasikan  dengan tepat.  Sebagai
informasi tambahan, pada kesempatan ini
disajikan tiga tabel yang merupakan output
penting dari  Winsteps yang berhasil
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ditampilkan peserta, yakni tabel pemisah
(separation table) seperti tampak pada
Tabel-1, tabel ukuran butir (item measure)

ISBN 978-623-5394-16-9

yang tampak pada Tabel-2 dan tabel ukuran
peserta (Person Measure) yang tampak pada
Tabel-3.

Tabel-1: Tabel Pemisah (Separation Table)

32-635WS - Notepad
Fle Edt Foemat  View

: 20 PERSON

19 ITEM JREPORTED:

SUMMARY OF 20 MEASURED PERSON

Jul 9 2¢21 9: 3
ITEM S5\CATS MINISTEpP 4.8.2.0

| S.E. OF PERSON MEAN = .19

INFIT
MNSQ  25TD
98 83
.88 .20
34 .85
.35 .87
1.58 1,43
as  -1.46

| TOTAL

| SCORE COUNT MEASURE
| ______________________________________
| mEAN 29.3 10.0 12
| SEM 1.7 0 .19
| P.SO 7.6 .0 .85
| s.s0 7.8 N .87
| max. 42.0 10.0 1.38
| MIn 15.8 10.0 1.93
| REAL RMSE .37 TRUE SO .76
|MODEL RMSE .35 TRUE SO .77

bEPARhTIOO ).OTI ERSON RELIASILITY _8

SEPARATION

2.21 PERSON RELIABILITY .83 |
|

| SCORE COUNT

| MEan 58.7 20.90

| SEm 1.0 .9

| P.SO 3.0 .e

| 5.50 3.1 .0
| max, 63.0 0.0

O UR 53.0 20.0

REAL RMSE .26 TRUE SO

LE. OF ITEM MEAN = .06

ITEN RAN SCO
Global statystics:
UMEAN=.

please see T
USCALE=1.0000

MEASURE

MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD

.24 1.00 .00 98 -.05 |
.00 .1e .35 @9 .33 |
N .29 1.0a .28 .99 |
.00 .38 1.10 .29 1.e4 |
.24 1.40  1.32 1.3a 1.14 |
.24 .60 -1.53 60 -1.50 |

~TO-MEASURE CORRELATION = -

able 44,

/

Komponen-komponen vyang tampak pada
Tabel-1 di atas adalah seperti berikut. 1.
Menunjukkan banyak data peserta (person)
dan butir (item) yang diolah. 2. Nilai rata-rata
logit untuk  peserta.. 3. Pengelompokan
peserta. 4. Nilai reliabilitas peserta untuk
memberi petunjuk bahwa tes yang diberikan
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/

dapat mengelompokkan peserta menjadi
beberapa tingkatan sesuai dengan tujuan
pemberian tes. 5. Nilai Alpha Cronbach. 6.
Standar  kesalahan  (eror)  butir. 7.
Pengelompokan butir. 8. Nilai reliabilitas butir
tes.
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Tabel-2: Ukuran Butir (Item Measure)

hﬁBLE 13.1 data politomi.xlsx Z0UB38WS.TXT Jul 9 2821 9: 3
INPUT: 28 PERSON 1@ ITEM REPORTED: 20 PERSON 1@ ITEM 5 CATS MINISTEP 4.8.2.0

PERSON: REAL SEP.: 2.7 REL.: .81 ... ITEM: REAL SEP.: .8@ REL.: .0@

ITEM STATISTICS: MEASURE ORDER

|[ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
|[NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| ITEM |
== e - oo R —— FRE— |
| 18 53 20 33 24| .88 -1.15| .63 -1.33| .76 62| e@.2 39.3| 10

| 9 56 20 15 .24]|1.18  .43]|1.06 31| .65 62| 30.8 38.5] 9 |
| 5 57 20 1@ .24|1.48 1.32]1.34 1.14| .64 63| 35.8 39.1| 5 |
| 7 57 20 10 .24|1.29 1.00|1.26 %a| .56 63| 25.8 39.1| 7 |
| 3 58 20 04 .24| .60 -1.53| .60 -1.58] .83 63| 55.@ 38.7| 8 |
| 6 59 20 -.82 .24| .67 -1.19| .e4 -1.38| .74 63| 45.8 37.7| 6 |
| 1 60 20 -.07 .24|1.14 56(1.14 56| .44 63| 4.2 37.8| 1 |
| 2 62 20 -.19 .24]1.27  .95|1.3@ 1.82| .5@ 63| 35.8 38.6] 2 |
| 3 62 20 -.19 .24| .78 -1.e5| .79 -.66| .68 63| 35.8 38.6| 3 |
| 4 63 20 -.25 .24|1.18  .68|1.07 34| .58 64| 35.@ 38.9| 4
== e - oo R —— FRE— |
| MEAN 58.7 20.0 00 24|1.00 .e| .98 -.1] | 39.5 38.86| |
| P.sD 3.0 8 17 pal .29 1.e| .28 1.9| | 18.4 5| |

Tabel-3: Ukuran Peserta (Person Measure)
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PERSON: REAL SEP.: 2.87 REL.: .81 ... ITEM: REAL SEP.: .8@ REL.: .@@
PERSON STATISTICS: MEASURE ORDER
|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|[NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| PERSON|
[ === oo oo oo oo oo P — |
| 9 42 10 1.38 41|1.080 16|1.82 .28| -.15 13| 49.0 45.8| 9 |
| 19 39 10 .93 36| .45 -1.39| .47 -1.32| -.27 15| 70.0 46.2| 19 |
| 4 38 10 .81 35(1.12  .42|1.16 .58| -.56 15| 50.0 45.4| 4
| 15 38 10 .81 35| .68 -.66| .70 -.82| .11 15| 48.0 45.4| 15 |
| 1 36 10 .57 33]|1.11 39|1.11  .4@| .19 16| 58.0 46.9| 1 |
| 11 35 16 .46 33| .49 -1.46| .49 -1.45| .87 16| 56.0 36.9| 11 |
| 20 34 16 .36 32| .96 .@2| .95 -.01| .40 17| 46.0 34.5| 20 |
| 5 33 18 .26 32|1.08 32|1.87 .38| .43 17| 20.8 32.2| S |
| 18 32 10 .16 31]1.58 1.43]1.57 1.42| -.e4 17| 30.e 31.6| 18 |
| 12 30 10 -.03 31|1.11 .48|1.11 .48| .66 17| 20.0 32.2| 12 |
| 16 30 10 -.83 31]1.43 1.15]1.44 1.17| -.14 17| 20.0 32.2| 16 |
| 6 28 10 -.23 31| .66 -.92| .66 -.94| .32 17| e8.@ 32.6| & |
| 17 27 10 -.32 31|1.02 18|1.01 16| .49 17| 48.0 32.2| 17 |
| 13 26 16 -.42 31| .62 -1.86| .62 -1.07| .16 17| 56.0 34.4| 13 |
| 8 25 16 -.52 32(1.38 1.02]1.38 1.03| -.23 17| 16.@ 35.4| 8 |
| 7 23 18 -.73 33|1.25 72]1.25  .78| .24 16| 20.8 39.9| 7 |
| 2 19 10 -1.22 38| .68 -.e4| .69 -.81| .18 .14| 58.9 42.4| 2 |
| 3 19 10 -1.22 38(/1.45 1.08|1.47 1.e4| .18 .14| 20.9 42.4| 3 |
| 10 18 10 -1.37 .39|1.84  .25| .98 .13| .52 13| 58.0 41.5| 180 |
| 14 15 18 -1.93 .48| .51 -.89| .53 -.86| .44 11| e8.@ 49.6| 14 |
[ == e oo oo oo oo E |
| MEAN 29.3  16.8 -.12 35| .98 .e| .98 .9| | 39.5 38.6]| |
| P.SD 7.6 ] .85 .e4| .34 9] .33 .8 | 16.3 5.7|
Tabel-1 yang memuat item measure dalam menyelesaikan setipa butir tes yang

menyajikan informasi tentang butir, yakni
tingkat kesukaran atau kesulitan tiap-tiap butir
tes. Pada kolom Measure disajikan tingkat
kesukaran butir. Tampak pada tabel bahwa
butir 10 dengan tingkat kesukaran +0,33
merupakan tes yang paling sukar dijawab oleh
peserta tes. Sebaliknya, butir 4 dengan tingkat
kesukaran -0,25 merupakan butir yang paling
mudah. Artinya, sesuai asumsi teori respons
butir, semua butir layak untuk dianalisis lebih
lanjut.

Tabel person measure menampilkan
informasi mengenai kemampuan peserta tes

SIMPULAN

Sekolah menengah kejuruan (SMK)
diprogramkan untuk menghasilkan tenaga
terampil di berbagai bidang sesuai dengan
kebutuhan pembangunan. Keterampilan
menjadi kompetensi yang lebih ditekankan
daripada kompetensi di bidang teori. Oleh
karena itu pembelajaran di SMK
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diberikan. Pada kolom Measure tertera nilai
logit person, untuk peserta tes nomor 9 dengan
kemampuan +1,38 logit menjadi peserta tes
yang punya kecerdasan tertinggi dibandingkan
dengan yang lainnya. Di lain sisi, peserta tes
nomor 14  dengan kemampuan -1,93 logit
menjadi peserta yang memiliki kemampuan
paling rendah. Secara umum, sesuai batasan
teori respons butir, semua peserta layak untuk
dilibatkan sebagai responden dalam pengujian
tes karena memiliki kemampuan di antara -3
sampai +3 logit.

didominasi kegiatan praktikum, baik di
laboratorium, di bengkel kerja, maupun di
dunia usaha dan industri (DUDI). Alat

evaluasi pembelajaran yang ditekankan
adalah tes Kkinerja yang mampu
menghasilkan informasi tentang

kompetensi peserta didik yang otentik.
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Pengabdian kepada masyarakaty ini
menyasar peningkatan kemempuan guru
SMK untuk menganalisis tes kinerja yang
masih menjadi selama ini. Pengabdian
dilakukan di SMK Negeri 2 Tabanan
dengan pendekatan yang dilanjukan
dengan pendampingan, monitoring, dan
evaluasi.

Program pengabdian memang belum
tuntas dilakukan. Kendati demikian,
sampai dengan 70% kegiatan berlangsung
sudah diperoleh hasil yang cukup
membanggakan. Peserta seudah mampu
menganalisis tes Kkinerja menggunakan
Partial Credit Model (PCM). Selanjutnya,
peserta juga sudah mampu
mengoperasikan aplikasi Winsteps untuk
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